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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena 

penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang banyak dituntut mengunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

hasilnya.1 Penelitian kuantitatif membutuhkan adanya bantuan aplikasi statistic 

yaitu aplikasi SPSS 16.0. aplikasi SPSS merupakan sebuah program aplikasi 

yang memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem 

manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu 

deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk 

dipahami cara pengoperasiannya.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif yaitu 

hubungan dengan menggunakan metode analisis kuantitatif (data berbentuk 

angka). Penelitian asosiatif merupakan peneltiian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.2  

 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 12 

2 Ade Djohar Maturid, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm, 13 
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Penelitian ini dilakukan untuk mencari hubungan antara 3 variabel bebas 

(independent) yaitu tingkat inflasi (X1), suku bunga (X2), dan nilai tukar (X3) 

terhadap variabel terikat (dependent) yaitu deposito mudharabah pada PT. 

Bank Central Asia (BCA) Syariah Indonesia. Dalam penelitian ini maka akan 

dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalitas yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.3  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan PT. Bank BCA Syariah 

mulai dari bulan pertama tahun 2015 sampai bulan terakhir tahun 2017. 

2. Sampling 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dalam metode tertentu. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability 

sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi kesempatan/peluang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jadi tidak semua unit populasi memiliki 

kesempatan untuk dijadikan sampel penelitian.  

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 117 
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Cara pengambilan sampling pada penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Metode ini yaitu metode pengumpulan anggota sampel 

yang didasari dengan pertimbangan dan kriteria tertentu.4  Kriteria sampel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bank Umum Syariah Nasional yang secara rutin mempublikasikan laporan 

keuangan bulanan selama periode 2015-2017. 

b. Bank Pusat Statitika yang menerbitkan data inflasi dan nilai tukar bulanan 

Indonesia yang mendukung penelitian periode 2015-2017. 

c. Bank Indonesia yang mempublikasikan data suku bunga bulanan lengkap 

periode 2015-2017. 

Dari hasil kriteria tersebut, maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai inflasi, nilai suku bunga dan nilai tukar serta nilai 

penghimpunan deposito mudharabah. 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.5  Sampel dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan bulanan 

PT. Bank BCA Syariah selama 3 tahun yaitu mulai dari bulan pertama tahun 

2015 sampai dengan bulan terakhir tahun 2017 yang berjumlah 36 sampel 

laporan bulanan. 

 

 

 
4 ibid, hlm. 122-124 

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 118 
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C. Sumber Data, Variabel Penelitian, dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang 

menunjukkan fakta atau juga dapat didefinisikan. Data juga merupakan 

kumpulan fakta, angka, atau segala sesuatu yang dapat dipercaya 

kebenarannya, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu 

kesimpulan.6  

Menurut waktu pengumpulan data dibedakan menjadi data time series 

dan data cross section. Data time series atau disebut juga data deret waktu 

merupakan sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu, misalnya dalam 

waktu mingguan, bulanan, atau tahunan. Jadi tidak boleh ada data yang hilang. 

Sedangkan data cross section atau biasa disebut data satu waktu adalah 

sekumpulan data untuk meneliti suatu fenomena tertentu dalam suatu kurun 

waktu saja.7  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data time series yang 

didapat dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Central Asia 

(BCA) Syariah. Sedangkan inflasi dan nilai tukar dipublikasikan oleh Badan 

Pusat Statistika, dan data suku bunga yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni berupa laporan bulanan yang 

 
6 Shofiyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2010), hlm. 128 

7 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2014), hlm. 42 
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dipublikasikan oleh Bank Central Asia (BCA) Syariah selama tiga tahun 

berturut-turut dari tahun 2015 hingga 2017. 

Sumber data dalam suatu penelitian dibagi menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dilapangan oleh orangyang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukan.8 Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahannya.9 Data 

sekunder merupakan data yang lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh 

orang atau instansi diluar dari peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu 

sesungguhnya adalah data yang asli. Data sekunder bisa diperoleh dari instansi-

instansi, perpustakaan maupun dari pihak lainnya.10 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data tersebut diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder biasanya 

diperoleh dari laporan-laporan penelitian.11 Data sekunder deposito 

mudharabah dalam penelitian ini adalah laporan keuangan publikasi bulanan 

BCA Syariah di Indonesia. Selain itu, data inflasi dan nilai tukar didapat dari 

 
8 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistika, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 21 

9 Shofiyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2010), hlm. 128 

10 Moh. Papundu Tika, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hlm. 37 

11 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistika, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 21 
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laporan Badan Pusat Statistika. Sedangkan data suku bunga didapat dari 

laporan Bank Indonesia. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka 

(kuantitatif). Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.12 Nilai suatu variabel dapat 

dinyatakan dengan angka atau kata-kata.13 Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependent (variabel terikat) dan 

variabel independent (variabel bebas). 

Variabel dependent (variabelterikat) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adnaya variabel independent 

(variabel bebas).14 Variabel dependent dalam penelitian ini adalah 

penghimpunan deposito mudharabah Bank Central Asia (BCA) Syariah. 

Variabel independent (variabel bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependent (variabel terikat). Dalam penelitian ini variabel-variabel independent 

adalah variabel-variabel yang diindikasikan menentukan jumlah penghimpunan 

deposito mudharabah. Variabel independent dalam penelitian ini adalah inflasi 

(X1), Suku Bunga (X2), dan nilai tukar (X3). 

 
12 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 109 

13 Misbahuddin Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistika edisi ke-2, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2013), hlm. 14 

14 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 61 
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3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

rasio. Skala rasio yakni skala interval dan memiliki nilai dasar (based value) 

yang tidak dapat dirubah. Data yang dihasilkan dari skala ratio disebut data 

rasio dan tidak ada pembatasan terhadap alat uji statistik yang sesuai.15 

  

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

teknik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mencari bukti-

bukti dari sumber nonmanusia terkait dengan objek yang diteliti.  Data 

dikumpulkan dengan mencari data dari laporan publikasi yang diterbitkan oleh 

lembaga yang berwenang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan cara melakukan pengumpulan data dari laporan publikasi bulanan Bank 

Central Asia (BCA) Syariah, laporan Badan Pusat Statistika, serta laporan dari 

Bank Indonesia yang diperoleh melalui internet.Instrumen Penelitian 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atu variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 

agenda, dan lain sebagainya. Sedangkan dokumentasi yang telah diambil 

adapun berasal dari laporan keuangan pada web resmi Bank Central Asia 

(BCA) Syariah yaitu www.bcasyariah.co.id. Untuk data laporan yang lain 

 
15 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), hlm.6 

http://www.bcasyariah.co.id/
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diambil dari web www.bps.go.id yaitu untuk data inflasi dan nilai tukar. 

Adapun untuk laporan suku bunga diambil dari web www.bi.go.id.  

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun instrumen dalam 

penelitian ini adalah: untuk memperoleh data Inflasi diperoleh dari data 

website pada www.bps.go.id berdasarkan persentase. Suku bunga diperoleh 

data website pada www.bi.go.id berdasarkan persentase. Nilai Tukar diperoleh 

dari data website pada www.bps.go.id berdasarkan nominal. Serta nilai 

deposito mudharabah diperoleh dari data website pada www.bcasyariah.go.id 

berdasarkan nominal. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linear adalah salah satu teknik analisis kuantitatif yang 

dapat digunakan untuk memberikan informasi besarnya hubungan sebab akibat 

(kausatif) antara satu faktor dan faktor lainnya. Setelah dilakukan analisis 

regresi, maka dilakukan pengujian asumsi klasik untuk mengetahui apakah 

model tersebut bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) dengan 

beberapa pengujian, yaitu pengujian normalitas, pengujian multikolinieritas, 

pengujian heteroskedastisitas dan pengujian otokorelasi.16 

 

 
16 Nachrowi dan Hardius Usman. Pendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika untuk 

Analisis Ekonomi dan Keuangan. (Jakarta: Universitas Indonesia, 2006), hlm. 7 

http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bcasyariah.go.id/
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas dan 

variabel terikat mempunyai distribusi normal. Maksud data distribusi 

normal adalah data akan mengikuti arah garis diagonal dan menyebar 

disekitar garis diagonal. Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah 

nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berditribusi 

normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-

ratanya.17 

1) Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan 

dalam bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped 

curve) yang kedua sisinya melebar hingga sampai tidak terhingga. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas dengan analisis 

grafik. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Histogram 

Jika Histogram Standardized Regression Residual membentuk kurva 

seperti lonceng maka nilai residual tersebut dinyatakan normal. 

b) Normal Probability Plot (Normal P-P Plot) 

Membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 

dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 

digambarkan dengan sebuah garis diagonal lurus dari kiri bawah ke 

 
17 Suliyanto. Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2011) hlm. 69 
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kanan atas. Jika data normal maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis diagonalnya. 

Disamping itu, uji normalitas dengan analisis grafik dapat 

memberikan hasil yang subyektif. Artinya, antara orang yang satu 

dengan yang lain dapat berbeda dalam menginterpretasikannya, maka 

peneliti menggunakan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. 

Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika nilai 

Signifikansi (Sig) > alpha(α) atau K hitung < K tabel. 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah hubungan liniear antar variabel 

independen di dalam regresi berganda. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.18 Yaitu 

munculnya peluang diantara beberapa variabel bebas untuk saling 

berkorelasi, pada praktiknya multikolinieritas tidak dapat dihindari. 

Ukuran multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIF tinggi karena VIF = 1/tolerance.19 

 
18 Agus Widarjono, Analisis Multivariat Terapan. (Unit Penerbit dan Percetakan STIM 

YKPN, 2010), hlm. 75 

19 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19. 5th edition, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011). 
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Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF >10. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian multikolinieritas adalah: 

1) H0: VIF > 10, terdapat multikolinieritas 

2) H1: VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas yaitu kondisi dimana semua residual atau error 

mempunyai varian yang tidak konstan atau berubah-ubah. Untuk 

mengetahui apakah suatu data bersifat heteroskedastisitas atau tidak, 

maka perlu pengujian. Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini 

menggunakan metode Analisis Grafik dan metode Rank Spearman. 

Metode analisis grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot di 

mana sumbu horizontal menggambarkan Predicted Standardized 

sedangkan sumbu vertikal menggambarkan nilai Residual Studentized. 

Jika scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk.20 Model 

analisis grafik ini memiliki kelemahan, yaitu bersifat subyektif. Artinya, 

dengan scatterplot yang sama, antara orang satu dengan orang yang lain 

dapat memberikan kesimpulan yang berbeda mengenai pola scatterplot 

itu.  

Maka dari itu, penulis melakukan pengujian heteroskedastisitas 

dengan metode Rank Spearman untuk mendukung bahwa dalam model 

 
20 Suliyanto. Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2011) hlm. 97 
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regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Metode Rank 

Spearman dengan mengkorelasikan semua variabel bebas terhadap nilai 

mutlak residualnya menggunakan korelasi Rank Spearman. Jika terdapat 

korelasi variabel bebas yang signifikan positif dengan nilai mutlak 

residualnya maka dalam model regresi yang dibentuk terdapat masalah 

heteroskedastisitas. Dalam hal ini jika nilai signifikasi lebih besar dari 

nilai alpha (Sig. > α) atau dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 

apabila t hitung < t tabel.21  

d. Uji Autokorelasi 

Uji otokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1. Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data 

observasi yang diuraikan menurut waktu (time-series) atau ruang 

(crosssection). Salah satu penyebab munculnya masalah autokorelasi 

adalah adanya kelembaman (inertia) artinya kemungkinan besar akan 

mengandung saling ketergantungan (interdependence) pada data 

observasi periode sebelumnya dan periode sekarang   

Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 

autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan 

sebagai berikut:22 

1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

 
21 Ibid, hlm. 112 

22 Danang Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), hlm. 134 
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2) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 

atau-2 < DW < +2 

3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2 

Menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi adalah dengan uji 

Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Angka D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Teknik regresi linier (garis lurus) berganda digunakan ketika kita ingin 

menganalisis pengaruh maupun memprediksi k variabel bebas (independent 

variable), yaitu X1, X2, …, Xk dengan satu variabel terikat (dependent 

variable), yaitu Y.23 Pada analisis regresi berganda bahwa regresi berganda 

variabel tergantung (terikat) dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel bebas 

sehingga hubungan fungsional antara variabel terikat (Y) dengan variabel 

bebas (X1, X2, Xn). Kemudian dapat ditulis sebagai berikut:24 

Y = f (X1, X2, ….., Xn) 

Keterangan: 

Y = Variabel tergantung atau terikat (dependent) 

X1, X2, ..., Xn = Variabel bebas (independent) 

 
23 Budi Setiawan, Teknik Praktis Analisis Data Penelitian Sosial & Bisnis, (Yogyakarta: 

ANDI, 2013), hlm. 46 

24 Suliyanto. Ekonometrika Terapan: : Teori & Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2011), hlm. 53 



14 
 

 
 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Setelah melakukan uji koefisien regresi secara keseluruhan, maka 

langkah selanjutnya adalah menghitung koefisien regresi secara individu, 

dengan menggunakan suatu uji yang dikenal dengan sebutan Uji-t.25 Nilai t 

hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (per variabel) 

terhadap terikatnya. Apakah variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

berarti terhadap variabel terikatnya atau tidak. Uji t digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individual (parsial) terhadap variabel dependen yang diuji pada 

tingkat signifikasi 0.05 maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b. Uji F 

Uji-F digunakan untuk menguji koefisien bersama-sama, sehingga 

nilai dari koefisien regresi tersebut dapat diketahui secara bersama.26 

Sedangkan Uji F hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan 

variabelbebas terhadap va riabel terikatnya atau untuk menguji ketepatan 

model (goodness of fit).27 Jika variabel bebas memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel terikat maka model persamaan regresi masuk 

 
25 Suliyanto. Ekonometrika Terapan: : Teori & Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2011), hlm. 18 

26 Nachrowi dan Hardius Usman. Pendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika untuk 

Analisis Ekonomi dan Keuangan. (Jakarta: Universitas Indonesia, 2006), hlm. 17 

27 Suliyanto. Ekonometrika Terapan: : Teori & Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2011), hlm. 55 



15 
 

 
 

dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak terdapat pengaruh secara 

simultan maka masuk dalam kategori tidak cocok atau not fit.  

Adapun cara pengujian dalam uji F ini, yaitu dengan menggunakan 

suatu tabel yang disebut dengan Tabel ANOVA (Analysis of Variance) 

dengan melihat nilai signifikasi (Sig < 0,05 atau 5 %). Jika nilai signifikasi > 

0.05 maka H1 ditolak, sebaliknya jika nilai signifikasi < 0.05 maka H1 

diterima. Selain itu, dapat juga dilihat dari nilai F hitung dan F tabel. Jika 

Fhitung > Ftabel maka variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel terikatnya di mana Ftabel dengan derajat bebas, df: α, (k-1), (n-k). 

Dimana n = jumlah pengamatan, k = jumlah variabel. 

4. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefesiensi determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik 

garis regresi sesuai dengan data aktualnya (goodness of fit). Koefisiensi 

determinasi ini mengukur prosentase total varian variabel dependen Y yang 

dijelaskan oleh variabel independen di dalam garis regresi. Nilai R2 

mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0< R2 < 1). Semakin besar R2 

(mendekati 1), semakin baikhasil untuk model regresi tersebut dan semakin 

mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 

menjelaskan variabel dependen. 28 

Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R 

square berada diantara 0 – 1, semakin dekat nilai R squaredengan 1 maka garis 

 
28 Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS Contoh Kasus Dan Pemecahannya, 

(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), hlm. 86 
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regresi yang digambarkan menjelaskan 100% variasi dalam Y. Sebaliknya, jika 

nilai R square sama dengan 0 atau mendekatinya maka garis regresi tidak 

menjelaskan variasi dalam Y. Koefisien determinasi merupakan besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi 

koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikatnya.  

Koefisien determinasi memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi di mana setiap 

penambahan satu variabel bebas dan jumlah pengamatan dalam model akan 

meningkatkan nilai R2 meskipun variabel yang dimasukkan tersebut tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. Untuk 

mengurangi kelemahan tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang 

telah disesuaikan, Adjusted R Square (R2 adj). Koefisien determinasi yang 

telah disesuaikan (R2 adj) berarti bahwa koefisien tersebut telah dikoreksi 

dengan memasukkan jumlahvariabel dan ukuran sampel yang digunakan. 

Dengan menggunakan koefisien determinasi yang disesuaikan maka nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan itu dapat naik atau turun oleh adanya 

penambahan variabel baru dalam model. 

 

 


